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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 PT Pegadaian (Persero) adalah perusahaan BUMN yang dibuka pertama 

kali di Sukabumi pada tanggal 1 April 1901. Sampai dengan Agustus 2020 PT 

Pegadaian telah mempunyai outlet sebanyak 4.100 yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Produk dan layanan Pegadaian juga dapat diakses di lebih 11.000 agen. 

Pegadaian juga telah mengembangkan layanan secara elektronik dengan aplikasi 

Pegadaian Digital yang dapat diunduh di Playstore atau App Store. Selain jaringan 

pelayanan yang luas, keunggulan Pegadaian lainnya adalah kecepatan dalam 

pelayanan dengan menerapkan standar waktu layanan maksimal 15 menit serta 

keamanan optimal dengan sistem pengamanan fisik dan lokasi usaha (Sispamfilu). 

Untuk mengantisipasi berbagai risiko, Pegadaian juga bekerja sama dengan 

berbagai perusahaan asuransi. 

 Produk-produk Pegadaian juga beraneka ragam. Bisnis utama Pegadaian 

adalah pemberian pinjaman dengan jaminan barang bergerak baik secara 

konvensional maupun syariah. Sedangkan bisnis pendukungnya meliputi 

pembiayaan usaha mikro, cicilan dan tabungan emas, cicilan kendaraan bermotor, 

pembiayaan haji dan wisata syariah, serta beraneka jasa lain seperti pengiriman 

uang, multi pembayaran online, jasa taksiran, jasa titipan, sertifikasi batu permata, 

dan safe deposit box. Dalam mengelola bisnis, Pegadaian selalu 

mengimplementasikan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) 
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yang menjunjung tinggi nilai-nilai transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, dan keadilan (fairness). Salah satunya dalam pengelolaan lelang. 

Setiap barang jatuh tempo yang dilelang melebihi kewajiban pembayaran, nasabah 

berhak memperoleh uang kelebihan dari penjualan tersebut. 

 Selain melalui produk dan layanan, Pegadaian juga aktif melaksanakan 

berbagai program kemitraan dan bina lingkungan. Program Corporate Social 

Responsibility (CSR) Pegadaian bertema Pegadaian Bersih-bersih yang meliputi 

program Bersih Hati, Bersih Lingkungan, dan Bersih Administrasi. Salah satu 

program yang populer adalah program memilah sampah menabung emas bertajuk 

The Gade Clean and Gold. Dengan program ini masyarakat diajak meningkatkan 

kebersihan lingkungan sekaligus menabung emas. 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Untuk menganalisis produk pegadaian yang paling signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan PT Pegadaian Area Probolinggo 

2. Untuk mengetahui stabil tidaknya kinerja keuangan perusahaan PT 

Pegadaian Area Probolinggo 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Bagi Perusahaan 

Memberikan saran dan masukan pada instansi PT. Pegadaian Area 

Probolinggo 

2. Bagi Mahasiswa 
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Memberikan informasi tetang produk pegadaian,mulai dari produk 

gadai,produk non gadai,produk pelayanan jasa, juga memberikan informasi 

mengenai laporan keuangan perusahaan 

3. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Menjadikan sarana pembelajaran tentang kearsipan bagi mahasiswa 

program studi manajemen 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

 Kuliah Kerja Magang dilaksakan di : 

 Nama Perusahaan : PT. Pegadaian Kantor Area Probolinggo 

 Alamat Perusahaan : Jl. Raya Panglima Sudirman No.75, Kebonsari  

                 Kulon, Kec. Kanigaran, Kota Probolinggo, Jawa  

      Timur 67214 

 Bagian/Bidang : Administrasi Keuangan Pemasaran 

 No Telepon  : (0335) 421268 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

 Kuliah Kerja Magang dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2023 – 09 

September 2023. Adapun jam operasional di PT. Pegadaian Area Probolinggo 

sebagai berikut : 
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HARI JAM OPERASIONAL 

Senin 07.30 – 16.30 

Selasa 07.30 – 16.30 

Rabu 07.30 – 16.30 

Kamis 07.30 – 16.30 

Jumat 07.30 – 16.30 

Sabtu 07.30 – 13.00 

Tabel 1.5 

  Sumber : Data PT. Pegadaian Area Probolinggo 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

2.1.1 Sejarah Perusahaan PT. Pegadaian 

 Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Penjajahan 

Belanda (VOC) mendirikan Bank Van Leening, yaitu lembaga 

keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai. Lembaga ini 

pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. Ketika 

Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda 

(1811), Bank Van Leeningdibubarkan, dan kepada masyarakat diberi 

keleluasaan untuk mendirikan usaha Pegadaian dengan mendapat lisensi 

dari pemerintah di daerah setempat. Metode ini dikenal dengan liecentie 

stelsel. Dalam perjalanannya, metode tersebut banyak menimbulkan 

dampak buruk bagi kehidupan masyarakat. Banyak pemegang lisensi 

menjalankan praktek rentenir atau lintah darat yang tidak saja 

membebani masyarakat, tapi juga dipandang kurang menguntungkan 

bagi pemerintah berkuasa. Sehingga akhirnya metode liecentie stelsel 

diubah menjadi metode pacth stelsel, yaitu pendirian Pegadaian 

diberikan kepada umum yang mampu membayarkan pajak yang tinggi 

kepada pemerintah. 

 Pada saat Belanda berkuasa kembali, metode pacth stelsel tetap 

dipertahankan. Namun menimbulkan dampak yang sama, di mana 
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pemegang hak ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam 

menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda 

menerapkan metode baru yang disebut dengan cultuur stelsel, di mana 

kegiatan Pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat 

memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda  

mengeluarkan Staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang 

mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan 

tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama di Sukabumi 

(Jawa Barat). Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai Hari 

Ulang Tahun Pegadaian. 

 Pada masa pendudukan Jepang, Gedung Kantor Pusat Jawatan  

Pegadaian yang terletak di Jalan Kramat Raya 162 dijadikan tempat 

tawanan perang dan Kantor Pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke 

Jalan Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada 

masa pemerintahan Jepang, baik dari sisi kebijakan maupun Struktur 

Organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam Bahasa 

Jepang disebut Sitji Eigeikyuku, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang 

oleh orang Jepang yang bernama OhnoSan dengan wakilnya orang 

pribumi yang bernama M. Saubari. 

 Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor Jawatan  



7 

 

Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen) karena situasi 

perang yang kian terus memanas. Agresi militer Belanda yang kedua 

memaksa Kantor Jawatan Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. 

Selanjutnya, pasca perang kemerdekaan Kantor Jawatan Pegadaian 

kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian kembali dikelola oleh Pemerintah 

Republik Indonesia. 

 Dalam masa ini Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu 

sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian 

berdasarkan PP.No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), 

selanjutnya berdasarkan PP.No.10/1990 (yang diperbaharui dengan 

PP.No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (PERUM). 

Hingga pada tahun 2011, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 51 tahun 2011 tanggal 13 Desember 2011, bentuk 

badan hukum Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero). 

 

2.1.2 Visi dan Misi PT. Pegadaian 

Visi  

 Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan 

sebagai agen inklusi keuangan pilihan utama masyarakat. 

Misi  

1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh 

pemangku kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti 
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2. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan 

bisnis baru untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan 

pemangku kepentingan 

3. Memberikan service excellence dengan focus nasabah melalui : 

- Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital 

- Teknologi informs yang handal dan mutakhir 

- Praktek manajemen risiko yang kokoh 

- SDM yang professional berbudaya kinerja baik 

 

2.2 Struktur Organisasi PT. Pegadaian

 

 Gambar 2.2 Struktur organisasi PT. Pegadaian Area Probolinggo 

(Sumber : Data perusahaan 2023) 

 

 



9 

 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

 Adapun produk – produk yang ada pada pegadaian area 

probolinggo,diantaranya yaitu sebagai berikut : 

 

1. Produk KCA 

 Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit dengan sistem gadai yang 

diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan 

konsumtif maupun kebutuhan produktif. KCA merupakan solusi 

terpercaya untuk mendapatkan pinjaman secara mudah, cepat dan aman. 

Untuk mendapatkan kredit nasabah hanya perlu membawa agunan 

berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, laptop, 

handphone, dan barang elektronik lainnya. 

 

 

Tabel 2.3.1 (Sumber : Booklet PT. Pegadaian 2023 
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2. Produk Krasida 

 Kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang diberikan kepada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan usaha 

dengan sistem gadai. KRASIDA merupakan solusi terpercaya untuk 

mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah. Agunan 

berupa perhiasan emas dan kendaraan bermotor. 

 

 

Tabel 2.3.2 (Sumber : Booklet PT.Pegadaian 2023) 

 

3. Produk Kreasi 

 Kreasi adalah Kredit dengan angsuran bulanan yang diberikan 

kepada Usaha Kecil dan menengan (UKM) untuk pengembangan usaha 

dengan sistem Fidusia. Sistem Fidusia berarti agunan untuk pinjaman 

cukup dengan BPKB sehingga kendaraan masih bisa digunakan untuk 
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usaha. KREASI merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan 

fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah. 

 

 

Tabel 2.3.3 (Sumber : Booklet PT. Pegadaian 2023) 

 

4. Produk Mulia  

 MULIA adalah layanan penjualan emas batangan kepada 

masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka 

waktu yang fleksibel. MULIA dapat menjadi alternatif pilihan investasi 

yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti 

menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, 

memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi. 

 

5. Tabungan Emas 

 Tabungan Emas adalah pemberian kredit dengan sistem gadai yang 

diberikan ke seluruh golongan nasabah untuk kebutuhan konsumtif 
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maupun produktif dengan jaminan titipan emas (saldo Tabungan Emas) 

yang ada di Pegadaian. 

 

 

 Tabel 2.3.5 (Sumber : Booklet PT.Pegadaian 2023) 

Keunggulan Fitur Tabungan Emas :  

 Proses pengajuan mudah dan cepat 

 Biaya administrasi ringan 

 Sewa modal ringan 

 Dapat dilakukan secara online melalui Pegadaian Digital 

 Saldo emas yang dikunci sebagai jaminan gadai tetap menjadi 

hak milik nasabah 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja yang dilakukan di Tempat Magang 

 Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan di PT Pegadaian Kantor 

Area Probolinggo yang telah dilaksanakan dan dimulai tanggal 10 Juli 2023 

sampai dengan 09 September 2023. Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja 

Magang (KKM), mahasiswa ditempatkan di kantor area, cabang, dan 

lapangan. Adapun uraian dari aktivitas aktivitas yang dilakukan selama 

pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) sebagai berikut :  

a. Melengkapi Formulir Pendaftaran Gadai 

Pada saat nasabah datang untuk melakukan transaksi, biasanya 

nasabah akan diminta untuk mengisi identitas pada formulir yang 

dibutuhkan serta diminta fotocopy KTP atau kartu identitas yang 

lainnya. Selain itu agar memudahkan menemukan perbedaan 

antar nasabah, karena dalam hal ini beberapa nasabah memiliki 

nama dan tanggal lahir yang sama maka perlu ditambahkan 

kolom “nama ibu kandung” dan “no handphone”. 

b. Memasukkan data nasabah 

Memasukan data nasabah merupakan kegiatan yang paling 

penting dalam proses transaksi di pegadaian karena tujuan dari 

memasukkan data tersebut adalah untuk menyimpan data dari 

nasabah agar PT Pegadaian dapat mengetahui pemilik dari barang 
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agunan. Hal ini diharapkan dapat meminimalisir kesalahan dalam 

penyerahan barang angunan pada saat barang angunan ditebus 

oleh nasabah yang bersangkutan. 

c. Pembendelan Harian 

Pembendelan dilakukan setiap Kantor tutup dan kegiatan 

pembendelan dilakukan setiap hari,meliputi pembendelan gadai 

KCA,Krasida,Flexi yang dilakukan di kantor pegadaian cabang 

probolinggo 

d. Menghubingi nasabah 

Menghubngi nasabah dengan tujuan mengingatkan nasabah 

bahwa barang gadai yang diagunkan oleh nasabah telah jatuh 

tempo dlam waktu jatuh tempo dan harus segera ditebus atau 

diperpanjang jika tidak ditebus atau diperpanjang masa kreditnya, 

maka barang tersebut akan terpaksa di lelang oleh pihak 

pegadaian 

e. Mencatat Surat Kehilangan / Kerusakan 

Mencatat surat bukti gadai (SBG) nasabah yang hilang di buku 

besar surat kehilangan atau SBG yang rusak. Hal ini bertujuan 

untuk membuktikan ke nasabah kepemilikan dari pemilik 

angunan yang kehilangan surat, karena nasabah yang kehilangan 

surat harus mengurus surat kehilangan di kantor kepolisisan. 
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f. Membuat Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi menjadi penting dibuat karena bisa menjadi 

acuan terkait kondisi finansial usaha atau bisnis yang sedang 

dijalankan.Laporan laba rugi merupakan laporan yang 

menyajikan informasi pengeluaran, pendapatan, serta laba atau 

rugi yang dihasilkan perusahaan selama periode tertentu. Melalui 

laporan laba rugi ini, bisa memperlihatkan kinerja keuangan dari 

suatu usaha atau perusahaan. Selain itu, laporan ini juga 

fungsinya sebagai alat memonitor kemajuan dan kekurangan 

keuangan perusahaan. Biasanya para pengusaha membuat 

laporan laba rugi untuk menentukan profitabilitas dan juga nilai 

investasi perusahaan.  

g. Pembuatan Surat Dinas 

Pembuatan surat dinas ini dilakukan ketika ada tugas kedinasan 

berupa pembinaan serta pengawasan melekat (waskat) di seluruh 

outlet sewilayah area probolinggo. 

 

3.2 Kendala Yang Dihadapi 

 Kendala dari diri sendiri tidak ada karena sebelum 

melaksanakan magang sudah diberikan penjelasan mengenai 

semua latar belakang pekerjaan yang akan penulis kerjakan selama 

magang berlangsung,tetapi kendala dalam kantor cabang yaitu 

pada saat meminjam KTP atau kartu identitas lainnya sering kali 

https://www.cimbniaga.co.id/id/business/simpanan
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lupa untuk mengembalikan. Sedangkan kendala yang ada pada 

Kantor area yaitu masalah pengeluaran keuangan yang seringkali 

lupa dicatat, tidak ada bukti atau nota jika melaksanakan 

pembelian. Hal tersebut menyebabkan tidak balance nya antara kas 

masuk dan kas keluar perusahaan. 

3.3 Cara Mengatasi Kendala 

 Cara mengatasi kendala tersebut yaitu dengan cara 

pengecekan secara berkala untuk masalah KTP/identitas,jika KTP 

sudah tidak diperlukan makan harus segera dikembalikan untuk 

meminimalisir kekeliruan bahkan kehilangan KTP/kartu identitas 

lainnya. Untuk masalah keuangan,segera dilakukan pengecekkan 

dan meminta nota atau bukti transaksi pembelian kepada toko yang 

bersangkutan atau mencatat manual untuk pengeluaran dan 

pemasukan agar tidak terjadi ketidakseimbangan antara kas masuk 

dank as keluar 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Dengan adanya KKM maka dipercaya dalam melakukan  pengecekan 

atasberkas-berkas yang berhubungan dengan pembayaran pengadaan barang 

atau jasa yang akan di otorisasi oleh pembimbing KKM.  

Fungsi dari pendirian PT PEGADAIAN (Persero), yaitu dengan 

memberikan solusi keuangan yang terbaik kepada masyarakat melalui 

penyaluran pinjaman skala mikro, kecil dan menengah atas dasar hukum gadai 

dan fidusia. 

Fungsi dari pendirian PT PEGADAIAN (Persero), yaitu dengan 

memberikan solusi keuangan yang terbaik kepada masyarakat melalui 

penyaluran pinjaman skala mikro, kecil dan menengah atas dasar hukum gadai 

dan fidusia. 

Selama melaksanakan KKM di PT PEGADAIAN (Persero) Cabang Ploso 

Jombang selama satu bulan, KKM mendapatkan pengalaman dari kegiatan yang 

dilakukan terkait bidang Manajemen dan keuangan. Hal tersebut merupakan 

bekal yang sangat berharga untuk dapat bersaing di dunia kerja nanti. 

Setelah dihitung dari hasil booklet produk pegadaian yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan peruusahaan PT. Pegadaian Area Probolinggo yaitu 

Tabungan emas karena tabungan emas bisa untuk nasabah yang konsumtif 

maupun nasabah yang produktif,sewa modalnya juga ringan serta biaya 
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administasinya ringan. Tabungan emas bisa diakses oleh siswa,mahasiswa,ibu 

rumah tangga,dan lainnya 

4.2 Saran 

 Bagi Mahasiswa 

Peserta KKM harus memahami alur pelaksanaan KKM,berperilaku 

baik pada waktu KKM dilaksanakan 

Menjaga nama baik universitas,serta menjaga perilaku agar tidak 

merusak nama baik universitas dan almamater 

Selalu melakukan KKM secara professional di kantor tempat KKM 

dilaksanakan 

 Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Bagi jurusan diharapkan pada masa mendatang melakukan 

pembekalan terlebih dahulu mengenai kegiatan KKM yang akan 

dilaksanakan oleh mahasiswa. 

Diharapkan jurusan menjalin kerjasama dengan perusahaan agar 

mempermudah calon Praktikan dalam memilih perusahaan yang 

memberikan tanggung jawab sesuai dengan jurusan Manajemen. 

 Bagi PT. Pegadaian Area Probolinggo 

Diharapkan perusahaan terus memberikan peluang bagi calon 

peserta magang untuk melakukan kegiatan KKM pada perusahaan 

dan mempermudah administrasi yang diperlukan. 

Diharapkan perusahaan kelak dapat memperkerjakan Praktikan 

yang berpotensi untuk menjadi karyawan pada perusahaan. 
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Lampiran 1, Surat Keterangan Telah KKM 
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Lampiran 2, Formulir Kegiatan Harian Mahasiswa 
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Lampiran 3, Dokumentasi 

a. Sambutan kepada Peserta KKM 

 

b. Acara Khitan Masal 
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c. Acara Rapat MO 

 

 

d. Acara Peringatan Ulang Tahun Deputi Bisnis Area Probolinggo 
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e. Pemberian Reward Kepada MO Terbaik 
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f. Rapat Dinas Ke Situbondo 
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g. Acara Sharing Session  

 

 

h. Acara Sosialisasi Credit Risk Tools and Advisory 
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i. Sambutan Penutupan Peserta Magang 
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j. Pemberian Kenang-kenangan 
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Lampiran 4, Nilai KKM Pendamping Lapangan 
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Lampiran 5, Nilai KKM Dosen Pendamping Lapangan 

 


